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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN KOMIK UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN 

KONSEP PADA MATERI USAHA DAN ENERGI 

Witnaeni Nur Wahiddayah 

20104050018 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) fisika berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang dibantu dengan 

komik untuk memfasilitasi pemahaman konsep peserta didik pada pokok bahasan 

usaha dan energi. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 

LKPD serta menilai respon peserta didik terhadap penggunaannya. Penelitian ini 

merupakan penelitian Pengembangan (Research and Development/R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 4D; namun, penelitian ini dibatasi hanya 

sampai pada tahap Develop dan melibatkan uji coba terbatas yang dilakukan pada 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. 

LKPD yang dikembangkan dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru 

fisika dengan skor rata-rata 3,69 yang menunjukkan kualitas Sangat Baik (SB) dan 

mendukung penggunaannya sebagai sumber belajar. Selain itu, respon peserta didik 

pada uji coba terbatas menunjukkan persetujuan positif dengan skor rata-rata 0,83, 

yang mengindikasikan bahwa LKPD tersebut efektif dalam memfasilitasi 

pemahaman konsep usaha dan energi. LKPD ini dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan belajar peserta didik dan ditujukan sebagai bahan ajar tambahan dalam 

pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: lembar kerja peserta didik (LKPD), problem based learning (PBL), 

komik, pemahaman konsep, usaha dan energi 
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DEVELOPMENT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) 

WORKSHEETS ASSISTED BY COMICS TO FACILITATE 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING OF WORK AND ENERGY 

Witnaeni Nur Wahiddayah 

20104050018 

ABSTRACT 

This study aims to develop a physics student worksheet (LKPD) based on 

Problem-Based Learning (PBL) assisted by comics to facilitate students’ conceptual 

understanding of the topic of work and energy. Specifically, the study seeks to 

determine the quality of the LKPD and to assess students’ responses toward its use. 

This research is a Research and Development (R&D) study using the 4D 

development model; however, the study was limited to the Develop stage and 

included only a limited trial conducted with students at SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

The developed LKPD was evaluated by content experts, media experts, and 

physics teachers, resulting in an average score of 3.69, which indicates a Very Good 

(SB) quality and supports its use as a learning resource. Furthermore, student 

responses from the limited trial showed a positive agreement with an average score 

of 0.83, suggesting that the LKPD effectively facilitates students’ conceptual 

understanding of work and energy. The LKPD was developed based on students’ 

learning needs and is intended as a supplementary learning material for physics 

education. 

Keywords: problem based learning, student worksheet (LKPD), comics, 

conceptual understanding, work and energy,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pengajaran dan pelatihan yang 

bertujuan untuk mendewasakan manusia melalui perubahan sikap dan 

tingkah laku seseorang atau kelompok orang (KBBI). Mantiri (2019) 

mendefinisikan pendidikan sebagai serangkaian tindakan yang 

direncanakan dan disengaja untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi terbaik mereka. 

Belajar bukan hanya sekadar upaya mengubah perilaku seseorang, tetapi 

juga proses yang mengarahkan individu menuju kehidupan yang lebih baik 

serta meningkatkan derajat manusia. Sejalan dengan hal tersebut, Ismawati 

(2016) menyatakan bahwa belajar adalah proses yang melibatkan perubahan 

dalam cara seseorang bertindak dan menanggapi lingkungannya. Perubahan 

tersebut merupakan hasil dari upaya sadar selama proses pembelajaran, 

bukan sekadar akibat perkembangan pribadi atau kondisi sementara. 

Tujuan utama pembelajaran bagi peserta didik tidak hanya sebatas 

menguasai materi akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah dan 

kecakapan sosial dalam menghadapi tantangan masa depan. Menurut 

Sukmadinata (2021), tujuan pembelajaran mencakup pengembangan 

keterampilan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik guna 

membentuk individu yang kompeten secara menyeluruh. Ranah kognitif 

berhubungan dengan kemampuan intelektual peserta didik seperti 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta (Bloom, 1956). Ranah afektif mencakup perasaan, sikap, serta 

motivasi belajar (Anderson, 2001), sedangkan ranah psikomotorik berkaitan 

dengan keterampilan motorik dan kemampuan menggunakan alat secara 

efektif (Dave, 1975). 
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Pembelajaran fisika merupakan salah satu sarana penting dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut karena fisika melatih kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan ilmiah. Menurut Setiawan (2020), pembelajaran 

fisika adalah proses berpikir yang bertujuan untuk memahami prinsip-

prinsip fisika sekaligus melatih kemampuan memecahkan masalah. 

Pemahaman konsep fisika yang baik sangat penting agar peserta didik 

mampu menyelesaikan berbagai persoalan, baik di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Fisika tidak hanya berisi kumpulan rumus, tetapi 

juga menjadi sarana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah dan 

memahami fenomena alam (Sulistiyono, 2019). Oleh karena itu, guru perlu 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran agar 

mereka dapat membangun sendiri pemahamannya (Santoso & Winarti, 

2019). Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran fisika di sekolah 

masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dan kemampuan mereka memahami konsep dasar secara mendalam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru fisika di 

sekolah tempat penelitian, diketahui bahwa siswa kelas X masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar seperti gaya, usaha dan energi, 

serta momentum dan impuls. Kesulitan tersebut muncul terutama ketika 

siswa harus menerapkan rumus dan menganalisis permasalahan 

kontekstual. Sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka untuk kelas X 

dan XI, sedangkan kelas XII masih menggunakan Kurikulum 2013 revisi 

dan direncanakan akan beralih sepenuhnya ke Kurikulum Merdeka pada 

tahun berikutnya. Dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan 

umumnya masih bersifat konvensional, meskipun guru sesekali menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL). Media pembelajaran yang 

digunakan meliputi modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), namun 

penggunaannya masih terbatas pada beberapa materi tertentu. LKPD dinilai 

berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep dan 

mengarahkan kegiatan belajar, terutama saat praktikum atau penyelidikan, 

tetapi sebagian besar LKPD yang ada masih berfokus pada hasil akhir tanpa 
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mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap permasalahan 

nyata. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD fisika berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Usaha dan Energi agar siswa 

dapat belajar melalui penyelidikan dan pemecahan masalah kontekstual 

secara aktif dan terarah. 

Sejalan dengan hasil wawancara tersebut, penelitian Maison, 

Lestari, dan Widaningtyas (2020) menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami miskonsepsi pada materi usaha dan energi, meskipun secara 

umum tingkat miskonsepsi tergolong rendah dengan rata-rata sekitar 24%. 

Miskonsepsi paling tinggi terjadi pada subkonsep usaha dan energi potensial 

(80%), diikuti oleh energi kinetik, energi potensial, dan energi mekanik 

(43%), serta usaha positif dan negatif (23%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa belum memahami hubungan antara berbagai bentuk energi 

dan penerapan konsep usaha secara menyeluruh. Selain itu, penelitian 

Pratama dkk. (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah fisika pada materi usaha dan energi masih rendah, 

khususnya dalam tahap memahami masalah, merencanakan, dan 

mengevaluasi solusi. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran 

yang lebih efektif untuk memperbaiki pemahaman konseptual dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kondisi tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 

yang menekankan penguasaan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, 

komunikatif, dan kreatif (4C). Salah satu model pembelajaran yang dinilai 

mampu menumbuhkan keterampilan tersebut adalah Problem Based 

Learning (PBL). Menurut Riyanto (2009), PBL membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui proses pencarian 

data dan penemuan solusi yang rasional. Trianto (2010) menjelaskan bahwa 

PBL menekankan penyelidikan autentik terhadap permasalahan nyata yang 

menuntut penyelesaian konkret. Sani (2014) menambahkan bahwa model 

ini melibatkan peserta didik dalam dialog dan eksplorasi ilmiah untuk 

menemukan pemahaman konsep secara mendalam, sementara Adawiyah 



4 
 

(2018) menyatakan bahwa PBL memberi ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan gagasan dan pengalaman belajar yang bermakna. Untuk 

mengoptimalkan penerapan PBL, diperlukan media pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi kegiatan belajar secara sistematis dan menarik, sebab 

media berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan daya tarik 

pembelajaran melalui penyajian informasi yang lebih visual dan mudah 

dipahami (Al Akbar et al., 2023). 

Salah satu media yang relevan dan efektif dalam mendukung 

penerapan PBL adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Trianto (2010) 

menyebutkan bahwa LKPD merupakan alat bantu belajar yang mendorong 

siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar 

individu maupun kelompok. Prastowo (2015) menambahkan bahwa LKPD 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk kegiatan pembelajaran yang 

dirancang untuk membantu siswa mencapai capaian pembelajaran tertentu. 

Susilana (2008) menegaskan bahwa LKPD penting dalam membantu siswa 

memahami pengetahuan secara lebih baik. Selain LKPD, media komik juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. 

Rivai (2013) menyatakan bahwa komik mampu menarik perhatian siswa 

dan meningkatkan motivasi belajar, sedangkan Pratiwi (2013) menjelaskan 

bahwa komik mempermudah pemahaman materi melalui kombinasi visual 

dan narasi yang menarik. 

Berbagai penelitian mendukung efektivitas penggunaan media 

komik dalam pembelajaran. Saputri (2016) menunjukkan bahwa media 

komik kartun mampu meningkatkan hasil belajar fisika dengan peningkatan 

skor rata-rata pretest 37,8 menjadi 81,7 pada posttest dan nilai gain sebesar 

0,706 (kategori tinggi). Bahri dan Supardi (2022) mengembangkan komik 

fisika berbasis Instagram yang terbukti valid dan efektif meningkatkan 

motivasi belajar siswa dengan nilai n-gain sebesar 0,4 (kategori sedang). 

Penelitian Rahayu dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa e-komik berbasis 

PBL valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

sementara penelitian Nurhakim dkk. (2024) memperkuat bahwa media 
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komik efektif meningkatkan hasil belajar IPA di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

fisika membutuhkan media inovatif yang dapat membantu siswa memahami 

konsep secara mendalam dan kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dipadukan dengan unsur komik pada materi Usaha dan Energi, sehingga 

peserta didik dapat belajar melalui penyelidikan dan pemecahan masalah 

nyata secara visual, menarik, dan bermakna. Produk ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif 

dan berpusat pada peserta didik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang dan wawancara  

yang dilakukan mengenai masalah tersebut:  

1. Siswa kelas X masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

dasar Fisika seperti gaya, usaha dan energi, momentum, serta impuls, 

khususnya dalam penerapan rumus dan analisis masalah yang lebih 

kompleks. 

2. Media pembelajaran yang digunakan guru, seperti modul dan LKPD, 

masih terbatas dan belum mencakup seluruh materi Fisika secara 

menyeluruh. 

3. LKPD yang tersedia di sekolah umumnya hanya menekankan pada hasil 

akhir, belum memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah nyata. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh metode 

konvensional, sehingga aktivitas belajar siswa belum sepenuhnya aktif 

dan mandiri. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan penemuan permasalahan tersebut terdapat beberapa batasan 

masalah dalam peneltian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan media pembelajaran berupa 

LKPD berbantuan komik sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta 

didik, yang hanya dilakukan sampai pada tahap develop serta uji coba 

terbatas. 

2. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dan berfungsi sebagai media pembelajaran yang membantu siswa 

memahami konsep melalui penyelidikan dan pemecahan masalah. 

3. Pokok bahasan yang dimuat ke dalam LKPD hanya mencakup pokok 

bahasan usaha dan energi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan komik pada materi 

Usaha dan Energi yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan dan respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan komik dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep pada materi Usaha dan Energi? 

E. Tujuan Pengembangan 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan komik pada materi Usaha 

dan Energi yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika. 
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2. Untuk mengetahui tingkat kelayakan dan respon peserta didik terhadap 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan komik 

dalam memfasilitasi pemahaman konsep pada materi Usaha dan Energi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat yang di harapkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

mengubah cara pikir peneliti dan pengguna LKPD Problem Based 

Learning (PBL) dengan bantuan komik untuk pokok bahasan usaha dan 

energi, sehingga meningkatkan pemahaman peserta didik tentang 

konsep fisika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil pengembagan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan komik ini memberikan pengetahuan dan 

pengalaman yang nyata tentang mengembangkan LKPD berbasis 

problem based learning (PBL) berbantuan komik pada topik usaha 

dan energi untuk memfasilitasi pemahaman konsep fisika peserta 

didik SMA/MA. 

b. Bagi Sekolah 

LKPD berbasis Prolem Based Learning (PBL) berbantuan 

komik yang dikembangkan peneliti diharapkan dapat menjadi salah 

satu bahan masukkan dalam upaya memperbaiki proses 

pembelajaran fisika sekaligus menambah bahan ajar pendidik untuk 

pembelajaran fisika. 

c. Bagi Pendidik 

Menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning  

(PBL) berbantuan komik sebagai pendukung pembelajaran dan  

meningkatkan ketertarikan peserta didik untuk belajar di kelas. 
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d. Bagi Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan komik ini diharapkan menjadi 

salah satu media pembelajaran alternatif bagi peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam keterbatasan memahami konsep fisika 

pada pokok bahasan usaha dan energi. 

G. Keterbatasan Pengembangan 

Pada penelitian ini, model 4-D yang digunakan hanya sampai pada 

tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan ini adalah saat 

seorang ahli matri, ahli media dan praktisi/guru fisika mengevaluasi materi. 

Oleh karena itu, pengembangan LKPD fisika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan komik ini masih terbatas pada penilaian kualitas 

produk tanpa dilanjutkan ke tahap uji coba lapangan. 

H. Definisi Istilah 

Beberapa definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 

pengambangan ini sebagai berikut. 

1. Penelitian pengembangan (develop) adalah satu jenis penelitian yang 

sistematis tentang cara membuat rancangan, mengembangkan, dan 

mengevaluasi produk dengan tujuan mendapatkan data empiris yang 

dapat digunakan untuk membuat produk, alat, atau model yang 

bermanfaat dalam konteks pembelajaran atau di luar pembelajaran 

(Richey and Klein, 2009).  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak yang 

memuat materi, ringkasan, dan instruksi tugas pembelajaran yang perlu 

dilakukan peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus 

mereka capai (Prastowo, 2015). 

3. Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan  yang mengharapkan 

peserta didik mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang mereka 

ketahui, serta kemampuan untuk memahami dan menerapkan materi 

yang diberikan. 



9 
 

4. Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada keberadaan masalah secara nyata sebagai konteks 

bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. (Duch dalam 

Chansanah, 2021) 

5. Komik menurut Franz dan Meier, adalah cerita yang menakankan  gerak 

dan tindakan yang ditampilkan melalui rangkaian gambar yang disusun 

secara khusus dengan panduan kata-kata (Yohana, 2017). Selain itu, 

komik media yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan dengan 

gambar, sering digabungkan dengan teks atau informasi visual lainnya. 

6. Usaha dan Energi 

a. Usaha adalah suatu besaran fisika yang dihasilkan ketika gaya 

diberikan pada suatu objek dan objek tersebut mengalami 

perpindahan dalam arah gaya. Dalam rumus matematis, usaha (W) 

didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya (F) yang bekerja pada 

objek dan perpindahan (d) objek dalam arah gaya tersebut (Halliday, 

2013). 

b. Energi merupakan kemampuan melakukan suatu usaha atau 

perubahan. Dalam fisika, energi memiliki berbagai bentuk, seperti 

energi kinetik (energi gerak), energi potensial (energi yang terkait 

dengan posisi atau konfigurasi), energi termal, energi listrik, dan 

lain-lain. Energi tidak dapat diciptakan atau dihancurkan, hanya 

dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain (John W. Jewett, 2018) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan LKPD fisika berbasis problem based 

learning (PBL) berbantuan komik untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

pada pokok bahasan usaha dan energi yang dikembangkan berdasarkan 

kebutuhan yang selanjutnya ditindak lanjuti sebagai sumber belajar.   

1. Kualitas LKPD fisika berbasis problem based learning (PBL) berbantuan 

komik untuk memfasilitasi pemahaman konsep pada pokok bahasan usaha 

dan energi bagi peserta didik, dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi/guru fisika dengan skor rata-rata 3,69 yang menunjukkan bahwa 

kualitas LKPD fisika yang dikembangkan Sangat Baik (SB) untuk 

digunakan sebagai sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran. 

2. Respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis problem based 

learning (PBL) berbantuan komik untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

pada pokok bahasan usaha dan energi yang menunjukkan bahwa peserta 

didik setuju dengan perolehan skor rata-rata pada uji coba terbatas sebesar 

0,83. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya tidak 

dilaksanakannya tahap akhir dari model pengembangan 4D, yaitu tahap 

penyebaran atau disseminate. Tahap pengembangan hanya dilakukan sampai 

tahap uji coba terbatas dengan responden 10 peserta didik dari satu kelas. 

Peneliti belum bisa melakukan tahap penyebaran dikarenakan membutuhkan 

waktu dan biaya yang cukup banyak.  

C. Saran 

1. Saran Pengembangan LKPD Fisika 

Penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap uji coba terbatas, 

sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan 

hingga tahap uji coba lapangan yang lebih luas guna memperoleh 
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gambaran yang lebih menyeluruh terkait efektivitas LKPD pada berbagai 

karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran. Selain itu, 

pengembangan LKPD ke depan juga diharapkan dapat menambahkan 

variasi soal dengan tingkat kesulitan yang beragam serta memperkaya 

kegiatan eksploratif guna menstimulasi keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik. 

2. Pemanfaatan Teknologi 

Disarankan agar produk LKPD ini juga dikembangkan dalam bentuk 

digital atau interaktif berbasis aplikasi afar lebih mudah diakses dan sesuai 

dengan perkembangan zaman. 
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